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Abstrak

PENGARUH BENTUK MASSA TERHADAP
PENCAHAYAAN ALAMI PADA UNIT HUNIAN

APARTEMEN
Studi Kasus : Apartemen Gateway Pasteur Tower Ruby dan Jade

Oleh
Joan Uniqueco Nathaniel Elaine Chandra
NPM : 6111901005

Apartemen merupakan sebuah hunian dengan bentuk unit-unit yang berdiri di
atas lantai gedung yang tersusun secara vertikal. Susunan vertikal memberikan sebuah
efek pada setiap unit yang memunculkan batasan-batasan pada unit hunian, salah satunya
adalah tingkat optimal pencahayaan alami yang masuk ke dalam setiap unit apartemen.
Saat ini, cukup banyak isu yang muncul tentang keharusan bangunan dalam menghemat
penggunaan energi listrik. Pencahayaan alami sendiri sangat dibutuhkan oleh manusia, di
mana cahaya matahari sangat baik untuk kesehatan pengguna hunian dan ruang yang
terkena paparan cahaya. Penggunaan bukaan besar sudah mulai banyak digunakan pada
perancangan apartemen agar unit kamar mendapatkan cahaya matahari secara optimal.

Apartemen Gateway Pasteur, yang berdiri di kota Bandung, merupakan sampel
dalam penelitian ini dikarenakan memiliki bentuk massa yang unik, dengan memiliki 4
(empat) tower, yaitu Ruby, Jade, Diamond dan Topaz yang berdiri pada lahan seluas 3.5
Ha, apartemen Gateway Pasteur memiliki total unit kamar keseluruhan kurang lebih 800
unit. Pada kasus ini, diambil sampel pada tower Ruby dan Jade. Penelitian ini berfokus
pada pencahayaan alami yang masuk ke dalam unit hunian dengan bentuk massa yang
unik, dengan memperhitungkan intensitas cahaya matahari yang hasilnya berupa /ux.
Lalu, memperlihatkan hasil hitungan dari setiap lantai tower yang mendapatkan
pencahayaan alami yang optimal dan pembayangan yang tinggi.

Penelitian ini menggunakan metode simulasi. Aplikasi simulasi yang digunakan
pada penelitian ini menggunakan LightStanza sebagai alat untuk menghitung tingkat
iluminasi pencahayaan alami pada unit hunian terhadap bentuk massa apartemen.
Kemudian hasil analisis dari simulasi pencahayaan alami pada unit hunian akan
dijabarkan secara deskriptif.

Penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa pencahayaan alami pada unit
hunian memiliki hasil yang berbeda-beda, setiap lantai memiliki nilai tersendiri
dikarenakan perbedaan level dan pengaruh ketinggian bangunan. Terdapat 37 unit hunian
dari 144 unit yang terkena pembayangan dikarenakan pengaruh dari bentukan tower dan
posisi unit yang berada pada sudut mati sehingga kurangnya cahaya masuk secara
optimal. Kurangnya cahaya masuk didominasi oleh tower Ruby. Jika ditinjau melalui
hasil simulasi dan perhitungan melalui rumus, terdapat 74,31% unit yang tidak terkena
pembayangan berlebih.

Kata-kata kunci : bentuk massa, pencahayaan alami, unit hunian apartemen,
kota Bandung
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Abstract

THE EFFECT OF MASS SHAPE ON NATURAL

LIGHTING IN APARTMENT RESIDENTIAL UNITS
Case Study : Gateway Pasteur Apartment Tower Ruby and Jade

By
Joan Uniqueco Nathaniel Elaine Chandra
NPM : 6111901005

An apartment is a residential unit that stands on the floors of a vertically
arranged building. This vertical arrangement impacts each unit by creating limitations,
one of which is the optimal level of natural lighting that each apartment unit receives.
Currently, there are numerous issues regarding the necessity for buildings to conserve
electrical energy. Natural lighting is highly beneficial for humans, as sunlight is very
good for the health of the residents and the spaces exposed to it. The use of large
openings has become increasingly common in apartment design to ensure that rooms
receive optimal sunlight.

Gateway Pasteur Apartment, at Bandung city serves as the sample for this
research due to its unique massing, featuring four towers: Ruby, Jade, Diamond, and
Topaz, situated on a 3.5-hectare plot. Gateway Pasteur has a total of approximately 800
units. In this case, samples were taken from the Ruby and Jade towers. This research
focuses on the natural lighting entering the residential units with unique massing, taking
into account the intensity of sunlight, measured in lux. It also aims to show the
calculation results for each floor of the tower, identifying those that receive optimal
natural lighting and those subjected to high shading.

This study employs a simulation method. The simulation application used in this
research is LightStanza, which serves as a tool to calculate the illumination levels of
natural lighting in the residential units relative to the massing of the apartment. The
results of the natural lighting simulation in the residential units are then described
descriptively.

The research concludes that natural lighting in residential units varies, with each
floor having distinct values due to differences in level and the influence of building
height. Out of 144 units, 37 residential units are affected by shading due to the
configuration of the towers and the position of the units in dead corners, resulting in
suboptimal light penetration. This lack of light is predominantly observed in the Ruby
tower. Based on the simulation results and calculations, it is found that 74.31% of the
units do not experience excessive shading.

Keywords : mass shape, natural lighting, apartment residential unit, Bandung
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Apartemen merupakan sebuah hunian (terdiri atas kamar duduk, kamar tidur,
kamar mandi, dapur, dan sebagainya) yang berada pada satu lantai bangunan bertingkat
yang mewah dan besar, dan memiliki berbagai macam fasilitas, seperti kolam renang,
pusat kebugaran, toko dan sebagainya (KBBI). Dalam konteks tatanan massa apartemen,
konsep ini mengacu pada pengaturan ruang dan desain bangunan agar dapat
memanfaatkan lahan yang terbatas secara optimal. Di kota-kota seperti Bandung, yang
memiliki lahan terbatas tetapi permintaan hunian yang tinggi, pendekatan desain vertikal
menjadi pilihan utama untuk memaksimalkan penggunaan ruang. Dengan memanfaatkan
ketinggian bangunan, pengembang dapat menawarkan lebih banyak unit hunian dalam
area yang terbatas. Hal ini memungkinkan penggunaan lahan yang berharga secara
efisien dan memberikan solusi praktis untuk meningkatkan kepadatan penduduk di
wilayah perkotaan yang padat.

Pencahayaan alami adalah elemen vital dalam desain bangunan apartemen yang
mempengaruhi kualitas hidup penghuninya. Bentuk fisik bangunan, termasuk orientasi,
tinggi, dan desain fasadnya, memiliki dampak langsung pada seberapa baik cahaya alami
dapat memasuki ruang dalam. Orientasi bangunan, seperti arah matahari, menentukan
pola pencahayaan sepanjang hari. Bangunan yang menghadap ke timur akan menerima
sinar matahari pagi yang menyegarkan, sementara yang menghadap ke barat akan
menikmati cahaya senja yang hangat. Tinggi bangunan juga berperan; bangunan yang
lebih rendah mungkin mengalami pencahayaan alami yang lebih merata di seluruh
lantai, sementara yang lebih tinggi mungkin memiliki tantangan dalam mendistribusikan
cahaya ke lantai bawah. Desain fasad memainkan peran kunci dalam hal ini, dengan
jendela besar yang memaksimalkan pencahayaan di dalam ruangan. Namun, struktur
luar lainnya seperti bangunan tetangga atau vegetasi sekitarnya juga mempengaruhi,
dengan kemungkinan menyekat atau menghalangi cahaya alami. Dengan memahami
interaksi antara bentuk bangunan dan pencahayaan alami, arsitek dapat merancang
apartemen yang memaksimalkan cahaya matahari, menciptakan lingkungan yang

nyaman dan produktif bagi para penghuninya.



Apartemen Gateway Pasteur merupakan sebuah hunian vertikal yang berada pada
kota Bandung. Apartemen ini memiliki 4 (empat) fower yang berdiri dalam satu
kawasan, yaitu fower Ruby, Jade, Diamond dan Topaz. Apartemen Gateway Pasteur
memiliki jumlah unit kurang lebih 800 unit pada keseluruhan klaster apartemen. Bentuk
massa pada apartemen Gateway Pasteur cukup unik, dimana apartemen ini memiliki
bentuk yang tidak umum dan cenderung tidak beraturan. Pada penelitian ini, diambil
tower Ruby dan fower Jade sebagai objek penelitian, karena pada fower ini data-data
lebih lengkap dan sebagai fasad apartemen Gateway Pasteur, yang mana fower langsung

menghadap pada jalan utama, yaitu Gunung Batu.

1.2. Rumusan Masalah

Apartemen Gateway Pasteur memiliki bentuk massa yang unik. Namun bentuk
massa berpengaruh terhadap pencahayaan alami yang masuk ke dalam unit hunian
apartemen. Apartemen Gateway Pasteur memiliki tinggi massa kurang lebih 39,75 meter
yang dapat berpengaruh pada pencahayaan alami yang masuk ke dalam unit hunian
apartemen. Pembayangan yang terjadi akan mempengaruhi pencahayaan alami yang
masuk ke dalam unit hunian, maka perlu dilakukan analisis mengenai pengaruh

pencahayaan alami pada unit hunian terhadap bentuk massa.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang muncul, maka akhirnya muncul sebuah

pertanyaan penelitian, yaitu
1. Bagaimana pengaruh pencahayaan alami pada tiap lantai unit hunian terhadap

bentuk massa apartemen dan orientasi bukaan unit kamar?

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas,
yaitu mengetahui pengaruh pencahayaan alami pada unit hunian terhadap bentuk massa

apartemen dengan studi kasus Apartemen Gateway Pasteur, Bandung.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai pengaruh pencahayaan alami pada unit hunian terhadap

bentuk massa apartemen memiliki manfaat, terutama :



1. Bagi pembaca, dapat menambah ilmu dari literatur dan informasi
tentang pengaruh pencahayaan alami pada unit hunian terhadap bentuk massa
apartemen.

2. Bagi pengembang, dapat menjadikan penelitian ini sebagai kritik dan
saran dalam mengembangkan apartemen di masa mendatang dengan
memperhatikan masuknya pencahayaan alami secara optimal ke dalam setiap

unit terhadap bentuk massa bangunan.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

1.6.1. Objek Penelitian
Objek penelitian yang digunakan adalah bentuk massa Apartemen
Gateway Pasteur yang terletak pada Kota Bandung. Alasan pemilihan objek
studi merupakan :
1. Apartemen Gateway Pasteur dibangun pada jalan raya utama
Gunung Batu yang cukup ramai dilalui karena perantara antara Kota
Cimahi dan Kota Bandung.
2. Selain dibangun pada jalan raya, Apartemen Gateway Pasteur
juga memiliki pola yang menarik dibahas, dikarenakan pola tatanannya
cukup unik.
3. Untuk objek penelitian, Tower yang diambil merupakan tower

Ruby dan tower Jade.

Gambar 1.1. Objek Penelitian
Sumber : Google Earth, 2024



1.6.2. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada pengaruh bentuk massa terhadap
pencahayaan alami unit hunian apartemen. Fokus utama adalah bagaimana variasi
bentuk bangunan mempengaruhi distribusi dan kualitas cahaya alami yang
masuk. Studi ini menggunakan metode simulasi untuk menganalisis intensitas dan
distribusi cahaya alami pada berbagai konfigurasi massa bangunan. Data diambil
dari beberapa unit apartemen dengan orientasi dan lantai yang berbeda untuk

mendapatkan gambaran yang komprehensif.



1.7. Kerangka Penelitian

1.Perkembangan apartemen di Bandung mencerminkan bagian dari
perubahan besar yang telah terjadi dalam tata kota Indonesia selama
beberapa dekade terakhir.

2.Pencahayaan alami adalah elemen vital dalam desain bangunan
apartemen yang mempengaruhi kualitas hidup penghuninya. Bentuk
fisik bangunan, termasuk orientasi, tinggi, dan desain fasadnya,
memiliki dampak langsung pada seberapa baik cahaya alami dapat
memasuki ruang dalam.

Mengidentifikasi bentuk massa h'er'punngaruh' torhadap pencahayaan alami
“yang masuk ke dalam unit hunian apartemen

'Métﬂdé_ Simula_lsi dan \[_)esg'}'ipitif ¢

1. Observasi
2. Dokumentasi
3. Simulasi Digital
4, studi Pustaka




1.8. Sistematika Pembahasan

Sistem pembahasan yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 5 bab, yaitu :

1. BAB1: PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, kerangka penelitian dan sistematika

pembahasan.

2. BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang definisi apartemen, definisi tatanan massa,
macam-macam tatanan massa pada apartemen, definisi visual, jenis visual, aspek

kenyamanan visual.

3. BAB III : METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang jenis penelitian. Tempat dan waktu penelitian,

teknik pengumpulan data, tahap analisa data dan tahap penarikan kesimpulan.

4. BAB IV : DATA DAN ANALISIS

Bab ini berisi tentang data kondisi eksisting objek studi, penilaian tingkat
pencahayaan alami pada unit hunian melalui simulasi, hasil penilaian tingkat
pencahayaan alami pada unit hunian, pembahasan pencahayaan yang di dapat tiap
orientasi unit hunian, hasil tower terkena bayangan berlebih dan penilaian

keefektifan cahaya alami.

5. BAB V : KESIMPULAN

Bab ini berisi tentang penarikan kesimpulan dan saran.
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